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INTISARI 

Skripsi ini berjudul “Sindhenan Gending Budheng-Budheng Laras Pelog 

Pathet Nem Kendhangan Semang Alit” merupakan salah satu materi dalam menggarap 

gending lirihan yang difokuskan pada analisis sindhenan. Gending Budheng-Budheng 

Laras Pelog Pathet Nem merupakan salah satu dari sekian banyak gending ageng gaya 

Yogyakarta yang sangat jarang disajikan di kalangan masyarakat umum. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan sindhenan pada gending Budheng-Budheng 

serta mewujudkan dalam bentuk karya tulis maupun karya dalam bentuk sajian sebagai 

salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan di Jurusan Karawitan, Fakultas Seni 

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

 Penulis menyelesaikan penelitian ini dengan beberapa buku sebagai sumber 

acuan tertulis dan wawancara sebagai sumber acuan lisan. Adapun penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode dekskriptif analisis yang 

berarti mendeskripsikan dan menganalisis sindhenan pada Gending Budheng-Budheng 

Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Semang Alit yang melalui beberapa langkah-

langkah yang bertahap, diantaranya: rancangan karya seni, pengumpulan data dan 

proses penggarapan. 

Berdasarkan dari penggarapan gending Budheng-Budheng Laras Pelog Pathet 

Nem Kendhangan Semang Alit didapat hasil sebagai berikut: bagian merong 

menampilkan beberapa wangsalan lamba (8 suku kata) yang hal itu merupakan 

wangsalan yang jarang disajikan, bagian dhawah irama III dengan menggunakan 

gerongan cakepan ketawang walagita dan terdapat andhegan selingan yaitu sekar 

macapat Dhandhanggula Lik Suling laras pelog pathet nem pada gatra kedua kenong 

keempat, kemudian bagian irama IV (rangkep) terdapat andhegan gawan cengkok pada 

gatra ketiga kenong kedua. Adapun manfaatnya, yaitu sebagai wujud apresiasi dalam 

mendokumentasikan dan mengembangkan gending-gending tradisional, sehingga 

menambah perbendaharaan sindhenan pada gending lirihan gaya Yogyakarta. 

Kata Kunci: Sindhenan, Budheng-Budheng 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Budheng-Budheng merupakan salah satu judul gending yang terdapat pada dua 

gaya karawitan yang berbeda yaitu karawitan gaya Yogyakarta dan gaya Surakarta. 

Karawitan Jawa khususnya gaya Yogyakarta dan gaya Surakarta diduga bersumber 

dari budaya yang sama, yaitu Kerajaan Mataram. Setelah terjadinya Perjanjian Giyanti 

tahun 1755, Kerajaan Mataram dipecah menjadi dua bagian yaitu Kasunanan Surakarta 

dan Kasultanan Yogyakarta. Perpecahan tersebut juga berdampak pada berbagai aspek 

budaya termasuk karawitan, hal ini dapat dilihat dari sejumlah gending dengan nama 

dan pathet yang sama namun terdapat perbedaan pada susunan balungannya. Seperti 

halnya gending Budheng-Budheng gaya Yogyakarta memiliki susunan balungan 

gending yang sangat berbeda dengan gaya Surakarta. Perbedaan susunan balungan 

terjadi karena faktor kesengajaan (Sugimin, 2018). 

Gending Budheng-Budheng gaya Yogyakarta merupakan salah satu dari sekian 

banyak gending yang notasinya terdapat pada buku terbitan UPTD Taman Budaya 

Yogyakarta tahun 2013, yaitu buku Gendhing-Gendhing Gaya Yogyakarta Wiled 

Berdangga  Laras Pelog  yang disusun melalui proses alih aksara naskah kuno Titilaras 

Andha karya Raden Tumenggung Kertanegara. Gending Budheng-Budheng gaya 

Yogyakarta merupakan gending yang termasuk dalam kategori gending ageng, terdiri 

dari 32 thuthukan dalam satu kenongan dengan pola kendhangan semang alit atau 
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disebut gending kethuk sekawan kerep dhawah kethuk sekawan laras pelog pathet nem. 

Gending yang dimaksudkan memiliki laras pelog pathet nem dan berbentuk kethuk 4 

kerep dhawah kethuk 4 kendhangan semang. Adapun struktur gending Budheng-

Budheng terdiri dari umpak buka, buka, lamba, dados, pangkat dhawah, dan dhawah. 

Secara garap gending Budheng-Budheng sendiri banyak pelaku seni yang belum 

mengetahui, belum ditemukannya rekaman-rekaman yang menjadi referensi garap.  

Lain halnya dengan gending Budheng-Budheng gaya Surakarta yang 

merupakan salah satu gending popular di lingkup masyarakat karawitan, referensi 

garapnya sangat mudah untuk ditemukan baik rekaman kaset maupun yang termudah 

untuk diakses saat ini yaitu Youtube. Hal ini berbanding terbalik dengan gending 

Budheng-Budheng gaya Yogyakarta, banyak dari para seniman yang tidak mengetahui 

bahwa karawitan gaya Yogyakarta juga memiliki gending Budheng-Budheng, bahkan 

setelah melakukan wawancara dengan sejumlah abdi dalem keraton Yogyakarta 

banyak dari mereka yang belum mengetahui tentang gending tersebut. Hal serupa juga 

diungkapkan oleh Didik Supriyantara salah satu pengajar Akademi Komunitas Negeri 

Seni Yogyakarta, Didik menyatakan bahwa gending Budheng-Budheng dapat 

dikatakan sangat jarang disajikan di wilayah perkembangan gayanya, meskipun 

gending tersebut dinyatakan sebagai salah satu koleksi gending gaya Yogyakarta. 

Sejauh pengetahuannya pula, bahwa gending Budheng-Budheng yang dikenal adalah 

materi sajian karawitan gaya Surakarta. Budheng-Budheng yang penulis teliti 

merupakan gending gaya Yogyakarta yang sampai saat ini belum ditemukan referensi 

garapnya. Menurut Kasilah salah satu pesindhen Keraton Yogyakarta, disampaikan 
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bahwa Gending Budheng-Budheng pernah disajikan akan tetapi tidak diketahui secara 

pasti kapan dan untuk apa gending tersebut disajikan karena terkendala dengan belum 

adanya dokumentasi yang memadai sehingga sampai saat ini tidak diketahui secara 

pasti garapnya (wawancara dengan Kasilah tanggal 20 April 2024). 

Menurut sebagian masyarakat karawitan ada anggapan bahwa sebuah gending 

yang namanya menggunakan pengulangan kata bisa dimungkinkan memiliki garap 

khusus dalam penyajiannya, memiliki keunikan tersendiri yang tidak dimiliki oleh 

gending lain, misalnya seperti Ayun-Ayun, Wani-wani, Onang-onang, Eling- eling dan 

lain-lain. Gending tersebut merupakan gending yang memiliki garap khusus utamanya 

pada sindhenannya. Hal tersebut merupakan salah satu faktor mengapa penulis  

memilih gending Budheng-Budheng Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Semang 

Alit. Bukan hanya itu saja, meninjau keseluruhan notasi balungan gending pada bagian 

dados kenong kedua dan ketiga memiliki notasi lagu balungan gending yang sama. Hal 

tersebut merupakan salah satu aspek yang menarik bagi penulis untuk melakukan 

serangkaian upaya pengembangan garap lagu dengan menerapkan sejumlah wiledan 

(variasi lagu) yang berbeda.  

Sebagian besar gending gaya Yogyakarta adalah gending dengan garap soran, 

istilah soran yaitu berasal dari kata sora yang artinya sero atau keras (suara), sehingga 

ketika gending soran disajikan atau dimainkan akan tercipta suasana yang terkesan 

gagah, anteb, dan mantep. Karakter gending gaya Yogyakarta yaitu bernuansa klasik 

dengan memegang teguh aturan yang diwariskan sejak Kerajaan Mataram. Gending 

Budheng-Budheng merupakan salah satu gending gaya Yogyakarta berlaraskan Pelog 
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Pathet Nem Kendhangan Semang Alit. Gending dan balungannya tertulis pada buku 

Gendhing-gendhing Mataram Gata Yogyakarta Menabuh Jilid II dan buku Gendhing-

Gendhing Karawitan Gaya Yogyakarta Wiled Berdangga Laras Pelog. Berpijak pada 

kedua buku tersebut tidak terdapat keterangan secara spesifik mengenai garapnya baik 

soran maupun lirihan, sehingga penulis memiliki kesempatan dan kebebasan untuk 

menentukan garap sajian. Dalam hal ini, penulis memilih untuk memfokuskan 

menggarap gending Budheng-Budheng menjadi sajian gending garap lirihan. Menurut 

Bayu Purnama, selaku seniman dan dosen Akademi Komunis Negeri Seni dan Budaya 

Yogyakarta istilah lirihan merupakan kalimat yang berasal dari kata lirih yang 

mempunyai arti lembut, alon, dan sareh. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

dimaknai bahwa sajian lirihan merupakan sajian gending yang ditabuh dengan 

instrumen yang bersuara lembut dengan arti lain lirih tidak keras. Pada sajian garap 

Budheng-Budheng penulis memilih untuk menyajikan sindhenan.  

Sindhenan menjadi pilihan utama dalam penggarapan gending Budheng-

Budheng karena sindhenan merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam 

rangka pembentukan karakter suatu gending. Selayaknya instrumen dalam rangkaian 

gamelan, sinden dapat dimaknai sebagai instrumen atau ricikan yang berwujud vokal 

yang berfungsi untuk menggarap balungan. Kedudukan sinden setara dengan ricikan 

garap ngajeng sebagai pemegang kendali inisiatif dalam memilih vokabuler garap. Hal 

tersebut sesuai dengan klasifikasi instrumen berdasarkan fungsi musikal oleh 

Supanggah, bahwa sinden masuk pada kategori ricikan garap ngajeng (Supanggah, 

2002). Sumarsam juga membuat klasifikasi yakni melodi, time (irama), dan structure 
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(Sumarsam, 2003) lalu memasukkan sinden dalam klasifikasi kelompok melodi. 

Beberapa klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa sinden memiliki peran penting 

dalam sajian karawitan. Begitu pentingnya peran sindhenan dalam sajian karawitan 

maka pada kesempatan Tugas Akhir penulis memfokuskan mengenai sindhenan. 

Dipilihnya menulis serta menyajikan vokal sindhen untuk memperdalam tafsir garap 

sindhenan, kepekaan musikal, vokabuler cengkok dan wiledan, serta interaksi musikal 

pada garap gending-gending tradisi pada umumnya dan khususnya gending Budheng-

Budheng Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Semang Alit.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis menggunakan 

pengetahuan karawitan untuk menyelesaikan permasalahan terkait sindhenan  Gending 

Budheng-Budheng Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Semang Alit. Alasan lain 

yang melatarbelakangi penulis memilih sindhenan sebagai fokus penelitian adalah 

pertimbangan kompetensi penulis. Penulis memilih ricikan vokal sindhen karena dirasa  

mampu dan ingin memperdalam tafsir garap dan pengetahuan cengkok wiledan 

sindhenan. Pada kesempatan kali ini penulis menyadari bahwa masih banyak gending 

yang belum diteliti khususnya mengenai sindhenan gending gaya Yogyakarta. 

Penelitian ini diharapkan banyak pengetahuan yang akan didapatkan untuk 

mengembangkan tafsir garap gending gaya Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Berpijak pada permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

penulis merumuskan permasalahan dalam bentuk rumusan masalah dan akan dianalisa 

menggunakan konsep-konsep pengetahuan karawitan. Permasalahan utama adalah 
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tafsir sindhenan Gending Budheng-Budheng Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan 

Semang Alit. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis melakukan 

penelitian ini adalah Mendeskripsikan, menganalisis, dan menyajikan sindhenan  

Gending Budheng-Budheng Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Semang Alit. 

Selain tujuan penelitian yang sudah disebutkan di atas, hasil dan penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat dan berguna sebagai bahan informasi mahasiswa atau 

siapa saja yang ingin mengetahui tentang sindhenan Gending Budheng-Budheng dan 

dapat bermanfaat untuk memberikan kontribusi terkait pengetahuan dalam dunia 

karawitan.   

D.  Tinjauan Sumber 

Penyusunan naskah ini membutuhkan ulasan-ulasan dalam bidang seni 

karawitan, khususnya tentang hal yang relevan dengan penelitian terkait. Tinjauan 

sumber merupakan tahap peninjauan referensi yang berkaitan dengan topik penelitian, 

baik referensi buku maupun rekaman. Tinjauan Pustaka dilakukan untuk menghindari 

terjadinya pengulangan pada penelitian-penelitian yang sudah ada. Sampai dengan 

penelitian ini disusun, belum ditemukan adanya penelitian terdahulu terkait dengan 

Gending Budheng-Budheng Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Semang. Pencarian 

sumber tertulis dan sumber lisan sangat dibutuhkan guna membantu proses analisis dan 

penggarapan. Adapun sumber tertulis yang menjadi acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sebagai berikut. 
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1. Sumber Tertulis 

Buku Gendhing-Gendhing Gaya Yogyakarta Wiled Berdangga Laras Pelog 

Hasil Alih Aksara Naskah Kuno karya Raden Tumenggung Kertanegara yang 

diterjemahkan oleh K.R.T Purwodiningrat dan Rejomulyo memuat kumpulan notasi 

balungan gending gaya Yogyakarta. Buku tersebut merupakan pijakan awal dalam 

pemilihan gending Budheng-Budheng yang tertulis pada halaman 129. Penulisan 

notasi balungan gending dalam buku ini tidak disertai dengan keterangan ambah-

ambahan (tinggi rendahnya nada), maka dari itu penulis menggunakan buku ini sebagai 

rujukan awal dalam melakukan pencarian notasi balungan yang asli.  

Penulis meninjau buku Gendhing-Gendhing Mataraman Gaya Yogyakarta dan 

Cara Menabuh Jilid II yang disusun oleh Raden Bekel Wulan Karahinan. Buku 

tersebut memuat notasi balungan gending Budheng-Budheng laras pelog pathet nem 

pada halaman 209-210. Penulisan notasi balungan pada buku ini juga tidak terdapat 

keterangan ambah-ambahannya sehingga buku ini juga dijadikan rujukan awal dalam 

pencarian notasi.  

Martopangrawit dalam buku berjudul Pengetahuan Karawitan 1 

(Martopangrawit, 1975) menjelaskan tentang irama dalam penulisan karawitan jawa. 

Selain itu, juga menjelaskan definisi tentang pathet dan fungsinya pada suatu gending. 

Pathet juga berhubungan erat dengan pembagian waktu pada tradisi penyajian wayang 

kulit. Lebih lanjut juga diungkapkan istilah tersebut, apabila dihubungkan dengan 

kajian pengetahuan karawitan, dapat diartikan sebagai garap. Martopangrawit juga 

mempunyai pemikiran tentang pengertian irama yang diartikan sebagai proses 
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pelebaran atau penyempitan gatra. Buku tersebut, juga memuat tentang konsep 

padhang dan ulihan yang merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

penggarapan sebuah gending. Ketiga unsur yang telah disebutkan menjadi pijakan yang 

penting pada upaya penggarapan dan analisis gending. 

Catatan mengenai Gending Budheng-Budheng juga terdapat dalam Serat 

Sujarah Utawi Riwayating Gamelan Wedhapradangga (Serat Saking Gotek) jilid I-VI 

yang dituliskan oleh R. Ng. Pradjapangrawit. Buku tersebut memuat informasi terkait 

sejarah adanya gamelan dan gending-gending yang diciptakan pada masa pemerintahan 

Paku Buwana IV. Selain itu, dalam buku tersebut terdapat penjelasan mengenai 

pengertian seputar gending dan penjelasan mengenai ricikan gamelan. Buku tersebut 

penulis gunakan sebagai acuan dalam mencari informasi yang berkaitan dengan sejarah 

Gending Budheng-Budheng.  

Penulis meninjau Serat Pakem Wirama Wiled Gendhing Berdangga Laras Pelog 

nalika wurwani ing taun Alip 1819. Sumber tersebut dapat ditemukan di perpustakaan 

Ndalem Kaneman yang beralamat di Kadipaten, Kecamatan Kraton, Kota Yogyakarta. 

Naskah tersebut merupakan manuskrip kuno yang di dalamnya berisikan notasi 

balungan gending-gending gaya Yogyakarta yang masih berwujud notasi andha, 

termasuk gending Budheng-Budheng. Naskah kuno tersebut merupakan sumber utama 

dalam proses penggarapan karena notasi balungan yang terdapat pada buku notasi 

gending hasil alih aksara masih terdapat sejumlah kesalahan dalam penulisan. hal 

terseebut menjadi alasan bagi penulis untuk melakukan tinjauan ulang dengan mencari 

manuskrip asli gending Budheng-Budheng. 
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Padmosoekotjo dalam bukunya yang berjudul Ngengrenggan Kasusastran 

Djawa II (Padmosoekotjo, 1960) buku tersebut diantaranya menjelaskan pengertian 

sinden, sindhenan, wangsalan , abon-abon, dan lain sebagainya. Buku ini relevan 

dengan objek yang akan ditulis dikarenakan didalamnya memuat unsur-unsur pokok 

sindhenan, sehingga buku ini menjadi rujukan penulis dalam menambah sumber data. 

Supadmi dalam bukunya yang berjudul Sindhenan Cengkok Srambahan lan 

Abon-abon (Supadmi, 2009) di dalamnya memuat berbagai macam wiledan sindhenan 

srambahan dari ambah-ambahan ageng, tengah, dan alit untuk masing-masing pathet 

seleh nada dalam berbagai pathet. Buku ini digunakan penulis sebagai rujukan dalam 

pemilihan wiledan yang akan diterapkan dalam gending Budheng-Budheng Laras 

Pelog Pathet Nem Kendhangan Semang Alit.  

Tesis tulisan Suraji yang berjudul “Sindhenan Gaya Surakarta” (Suraji, 2005). 

Tesis tersebut memuat persoalan musikal pada garap sindhenan gaya Surakarta. Di 

dalam dunia karawitan Jawa, sindhenan memiliki peran musikal yang penting dalam 

suatu sajian klenengan dan hubungan seni yang lain (karawitan, tari, karawitan 

pakeliran, dan karawitan kethoprak). Ditinjau dari konsep garap, sindhenan memiliki 

kedudukan yang penting dan “sejajar” dengan ricikan garap lainnya (rebab, kendhang, 

gender barung, gambang dan lainnya). Vokal sindhenan gaya Surakarta memiliki 

sejumlah unsur, konsep, teknik, dan jenis. Unsur-unsur yang dimaksud yakni unsur 

teks dan lagu. Unsur teks meliputi 7 jenis, yaitu wangsalan , abon-abon/isen-isen, 

parikan, macapat, sekar ageng, sekar tengahan, dan sekar bebas. Sementara unsur 

pokok lagu adalah cengkok yang meliputi wiled, luk, gregel, irama, laras, patet, dan 
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padhang-ulihan. Kedua unsur tersebut merupakan satu kesatuan yang selalu berkaitan. 

Konsep sindhenan yang meliputi mungguh, ngledheki, lelewa, pas, nggandul, 

ngendongi, andhegan, selingan dan nggendingi merupakan salah satu perabot yang 

diyakini oleh pesinden sebagai syarat mutlak untuk menjadi pesinden gending-gending 

gaya Surakarta yang dianggap baik. Penerapan konsep-konsep sindhenan masih harus 

didukung oleh seperangkat teknik penyajian. Beberapa teknik yang dimaksud antara 

lain penempatan wangsalan  dan isen-isen, teknik wiled, gregel, luk, seleh, angkatan, 

plesedan serta pernafasan. Tesis tersebut sesuai dan sangat membantu dalam penelitian 

yang dilakukan, karena sesuai dengan topik yang penulis teliti sehingga pembahasan 

dapat mendetail. 

Penelitian Sukesi Rahayu (Rahayu, 2018) dalam jurnal yang berjudul “Estetika 

Wangsalan  Dalam Lagu Sindhenan Karawitan Jawa” meneliti tentang makna yang 

terkandung dalam wangsalan  sindhenan dengan perspektif estetika bunyi dan 

persajakan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian 

kualitatif dimana data yang disajikan merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dari lapangan, dengan sudut pandang penulis sebagai pelaku. Sebelumnya terdapat 

penjelasan tentang peran sindhenan sebagai salah satu aspek penting dalam pagelaran 

karawitan Jawa baik dalam pertunjukan mandiri maupun fungsi karawitan sebagai 

salah satu pendukung pertunjukan yang memiliki unsur etis dan estetis. Unsur-unsur 

estetis berkaitan dengan bentuk susunan frasa serta diksi yang digunakan dalam teks 

sindhenan, antara lain yang terdapat pada wangsalan . Wangsalan  merupakan salah 

satu teks sindhenan yang memiliki kandungan nilai yang dihayati dan diyakini sebagai 
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pandangan hidup masyarakat Jawa, nilai-nilai tersebut selanjutnya disebut dengan nilai 

etis yang terbingkai dalam budaya Jawa. Tulisan ini digunakan penulis sebagai bahan 

referensi tentang penggunaan wangsalan  dan abon-abon. 

Sumber Pustaka dari jurnal yang berjudul “Konsep Mandheg dalam Karawitan 

Gaya Surakarta” yang ditulis oleh Ananto Sabdo Aji (Sabdo Aji & Suyoto, 2019) 

Bertujuan untuk mengungkap mandheg sebagai konsep lokal di dalam karawitan Jawa. 

Adapun mandheg dimaknai sebagai sajian gending yang berhenti sejenak pada sebuah 

titik dengan ciri pola kendangan mandheg dan alur spesifik setelah mandheg. Mandheg 

dibagi menjadi dua yaitu mandheg kedah dan mandheg pasren, dengan elemen 

pembetuk antara lain andhegan gawan, kalimat lagu, variabel melodi Balungan, dan 

sekar. Dalam tulisan ini juga membahas andhegan arum-arum pada inggah gending 

Budheng-budheng yang diklasifikasikan sebagai andhegan gawan. Peran andhegan 

gawan pada sebuah sajian gending menjadi penciri gending itu sendiri, oleh karenanya 

struktur lagu andhegan gawan tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

gending tersebut. Penerapan mandheg gawan gending wajib disajikan jika dalam 

gending terdapat andhegan gawan. Andhegan gawan Budheng-budheng ini dirancang 

khusus untuk gending Budheng-budheng itu sendiri. Dari jurnal ini penulis mengetahui 

sindhenan andhegan gawan Budheng-budheng gaya Surakarta dengan jelas dan 

lengkap. Hal ini menjadi referensi penulis untuk memperoleh data dan informasi.  

Penulis meninjau skripsi Oryza Widyasari yang berjudul “Sindhenan Gending 

Jakamulya Minggah Ladrang Janti Laras Slendro Pathet Sanga” (Widyasari, 2016) 

dalam skripsi tersebut berisikan bahasan tentang pengertian sinden, tinjauan sinden, 



28 
 

 
 

faktor-faktor intensitas suara sinden pada penyajian karawitan jawa, dan teknik vokal. 

Skripsi ini membantu memperkuat data khususnya pada sindhenan. 

Kingkin Pudyasmara dalam skripsinya berjudul “Sindhenan Gending Kuwung-

Kuwung Laras Slendro Pathet Manyura Kendhangan Candra”(Pudyasmara, 2020). 

Penulisan skripsi ini difokuskan pada analisis garap sindhenan. Hal menarik dalam 

gending ini adalah pada bagian dados memiliki tiga cengkok ( tiga gongan ) sedangkan 

pada bagian dhawah hanya memiliki satu cengkok dan masing-masing mempunyai 

seleh gong yang berbeda. Selain itu, gending ini juga memiliki struktur padhang ulihan 

yang berbeda dari gending-gending pada umumnya. Oleh sebab itu, banyak 

permasalahan yang ditemukan pada gending ini meliputi penyajian dan ricikan. Inovasi 

yang diterapkan pada garap gending Kuwung-kuwung Laras Slendro Pathet Manyura 

ini adalah penerapan sindhenan srambahan yang diganti dengan cakepan 

dhandanggula. Tujuan penelitian ini adalah mendokumentasikan dan mengembangkan 

gending-gending tradisional, sehingga menambah perbendaharaan sindhenan pada 

gending lirihan gaya Yogyakarta. Skripsi ini akan penulis gunakan sebagai rujukan dan 

referensi dalam memahami garap sindhenan.  

Yuli Cahyani dalam skripsinya yang berjudul “ Sindhenan Gending Eneng-

Eneng Laras Pelog Pathet Barang” (Cahyani, 2020), dalam skripsi tersebut meneliti 

kesamaan objek yaitu sindhenan garap khusus dengan judul gending yang terdiri dari 

pengulangan kata, sehingga tulisan ini menjadi referensi penulis dalam membahas dan 

menafsir gending yang diteliti. 
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(Isnaini, 2021) pada skripsinya yang berjudul “Cengkok Sindhenan Inggah 

Gendhing Onang-Onang Laras Pelog Pathet Nem Irama Rangkep Versi Nyi Mas 

Wedana Marduraras” mengkaji tentang cengkok-cengkok dan ciri khas sindhenan Nyi 

Mas Wedana Marduraras khususnya gending Onang-onang bagian inggah irama 

rangkep. Gending ini dipilih karena terdapat garap sindhenan spesifik selain sindhenan 

srambahan yakni jenis sindhenan gawan gending, andhegan gawan gendhing, 

andhegan gawan cengkok, dan senggakan. Nyi Mas Wedana Marduraras dianggap 

dapat menginterprestasikan cengkok sindhenan Onang-onang karena suaranya 

landhung, pengucapan intonasi yang jelas, dan termasuk pesinden yang kreatif karena 

mampu mengembangkan cengkok-cengkok sindhenan menjadi berapa variasi cengkok 

sehingga terkesan prenes dan mampu menyajikan sindhenan gawan gendhing dengan 

baik. Penelitian ini membantu penulis untuk mengetahui referensi cengkok-cengkok 

pathet nem yang beragam dan sindhenan gawan. 

2. Sumber Karya Seni (Rekaman) 

a) Rekaman audio Gending Budheng-Budheng Laras Pelog Pathet Nem gaya 

Surakarta yang di upload pada kanal Youtube Tukinem-Topik tahun 2019. 

(https://www.youtube.com/watch?v=B1556mxcpnU&list=OLAK5uy_mI

Z0OLVxRALMfrbZtNAx3bJD9chBT79GQ) 

b) Rekaman audio visual Gending Budheng-Budheng Laras Pelog Pathet Nem 

gaya Surakarta yang di upload pada kanal Youtube Wahyu Thoyyib 

Pambayun tahun 2017. 

(https://www.youtube.com/watch?v=m4yuRmTUwEw&t=585s) 
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c) Rekaman audio Gending Onang-Onang Laras Pelog Pathet Nem yang di 

upload pada kanal Youtube Sanggar Cemara tahun 2021. 

(https://www.youtube.com/watch?v=pFniVF06pHY&t=1920s) 

d) Rekaman Gending Garap Mrabot Larasteja Laras Pelog Pathet Nem yang 

di upload pada kanal Youtube UPT. Audio Visual ISI Surakarta tahun 2021. 

(https://www.youtube.com/watch?v=PJINOHw8oeE&t=2541s) 

e) Rekaman audio Gending Gendiyeng Laras Pelog Pathet Nem yang di 

upload pada kanal Youtube Tukinem-Topik tahun 2019. 

(https://www.youtube.com/watch?v=d79sSCabgdk) 

f) Rekaman audio Gending Lipur Erang-Erang Laras Pelog Pathet Nem yang 

di upload pada kanal Youtube SG RRI Ska tahun 2021. 

(https://www.youtube.com/watch?v=UQFsZd2B4-M) 

g) Rekaman audio Gending Bontit Laras Pelog Pathet Nem yang di upload 

pada kanal Youtube Ngatirah-Topic tahun 2021.  

(https://www.youtube.com/watch?v=f8k58GbI5Aw) 

Melihat beberapa literatur di atas baik sumber tertulis maupun rekaman 

gending-gending belum ditemukan tulisan yang mengkaji dan menggarap gending 

Budheng-Budheng Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Semang Alit gaya Yogyakarta 

sehingga topik yang penulis teliti ini masih orisinil dan layak untuk dilakukan 

penelitian.  

 


